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Berbagai upaya dilakukan agar pembelajaran membaca permulaan dapat dengan mudah 
dipahami oleh siswa diperlukan sebuah pendekatan dalam pembelajaran. Melalui buku 
cepat belajar membaca adalah pendekatan dimana proses pembelajaran yang digunakan 
secara aktif, kretif, efektif, dan menyenangkan bagi siswa. Dengan pendekatan ini siswa 
terlibat di dalam berbagai kegiatan yang mengembangkan pemahaman dan kemampuan 
mereka dengan penekanan belajar melalui berbuat. Dengan mengembangkan pemahaman 
dan kemampuan mereka diharapkan pembelajaran akan lebih bermakna.  
Penelitian menggunakan Penelitian Tindakan Kelas menurut Kemmis menggunakan  siklus, 
setiap siklus melalui lima tahapan kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan, tindakan, 
pengamatan, refleksi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan membaca permulaan, setelah 
dilakukan tindakan pada siklus kesatu mencapai 58%, siklus kedua mencapai 62 % Adapun 
observasi tindakan guru dalam pembelajaran menggunakan buku cara cepat membaca 
pada siklus kesatu 80, pada siklus kedua 90. Secara statistik terjadi peningkatan yang 
signifikan pada kemampuan penggunaan buku cara cepat membaca siswa sebelum 
dilakukan tindakan dengan sesudah dilakukan tindakan baik pada siklus kesatu dan kedua. 
Dengan menggunaan buku cara cepat membaca dapat meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan pada pelajaran Bahasa Indonesia sebesar 13 % di Sekolah Dasar 
Negeri Paseban 03. 
 




Pembelajaran membaca di sekolah dasar diselenggarakan dalam rangka 
pengembangan kemampuan membaca permulaan bagi seseorang yang harus dimiliki oleh 
setiap warga negara agar dapat mengembangkan diri secara berkelanjutan. Melalui 
pembelajaran bahasa di sekolah dasar siswa diharapkan dapat memperoleh dasar-dasar 
kemampuan membaca siswa dapat menyerap berbagai pengetahuan yang sebagian besar 
disampaikan dengan tulisan. 
Bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar pendidikan di semua jenis dan jenjang 
sekolah mulai dari Taman Kanak-Kanak (TK) sampai Perguruna Tinggi (PT) memegang 
peranan penting dalam pembaharuan dan peningkatan mutu pendidikan. Oleh karena itu, di 





   
dalam proses belajar mengajar bahasa Indonesia diajarkan berbagai ketrampilan berbahasa. 
Ketrampilan berbahasa tersebut meliputi empat aspek, yaitu ketrampilan menyimak, 
ketrampilan berbicara, ketrampilan membaca, dan ketrampilan menulis. 
Masalah yang dialami peneliti dikelas adalah tentang membaca yang di dalam KTSP 
pada standar kompetensi yang berbunyi “ 3. Memahami teks pendek dengan membaca 
nyaring”. Sedangkan kompetensi dasar adalah ”3.1 membaca nyaring suku kata dan kata 
dengan lafal yang tepat”. Dalam pembelajaran membaca siswa sering sekali menemukan 
kekurangan terutama membaca kata atau kalimat sederhana yang terdapat huruf 
konsonan/huruf mati ditengah atau dibelakang, contoh kata kursi huruf r kadang-kadang 
dan bahkan tidak muncul atau tidak dibaca. Anak-anak membacanya kusi , kata aman, alam, 
makan huruf-huruf yang dibelakang susah dibaca dan tidak dibunyikan. Peneliti sering sekali 
mengingatkan atau memperbaiki cara membacanya tetapi selalu menemukan masalah 
bahkan yang paling susah mengajarkan kata yang mengandung diftong ng yang terdapat 
dalam kata jagung, kuning, mangga dan kata-kata lainnya. Diftong ng sering tidak muncul 
dan bahkan siswa tidak mengerti diftong ng. Akan tetapi lain hal kalau membacanya 
keseluruhan atau semua siswa ikut membaca, seolah-olah semua siswa sudah lancar 
membaca, akan tetapi kalau disuruh membaca satu persatu siswa jarang yang mampu 
membaca sempurna dan bahkan masih banyak siswa yang belum tahu huruf yang 
dibacanya. Apakah kendala yang dihadapi siswa kurang penggunaan media pembelajaran 
dalam membaca yang tidak tepat pada sasaran. 
Agar pembelajaran membaca permulaan dapat dengan mudah dipahami oleh siswa 
diperlukan sebuah pendekatan dalam pembelajaran. Melalui buku cepat belajar membaca 
adalah pendekatan dimana proses pembelajaran yang digunakan secara aktif, kretif, efektif, 
dan menyenangkan bagi siswa. Pendekatan ini mendasarkan bahwa siswa terlibat di dalam 
berbagai kegiatan yang mengembangkan pemahaman dan kemampuan mereka dengan 
penekanan belajar melalui berbuat. Dengan mengembangkan pemahaman dan kemampuan 
mereka diharapkan pembelajaran akan lebih bermakna. Guru harus dapat menciptakan 
suasana pembelajaran yang kondusif untuk memenuhi hal tersebut diatas guru dituntut 
mampu mengelola proses belajar mengajar yang memberikan rangsangan kepada siswa 
sehingga mau belajar karena memang siswalah subyek utama dalam kegiatan pembelajaran. 
 
LANDASAN TEORI 
Kemampuan Membaca Permulaan 
 
Menurut Munandar, kemampuan merupakan daya untuk melakukan suatu tindakan 
sebagai hasil dari pembawaann dan latihan. Kemampuan menunjukkan bahwa suatu 
tindakan itu dilakukan pada saat sekarang. Kemampuan yang dimiliki oleh seseorang itu bisa 
merupakan bawaan sejak lahir dan juga bisa didapat dari hasil latihan-latihan yang ia 
lakukan dengan ketekunan.  
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, menyatakan kemampuan mempunyai arti 
kesanggupan, kecakapan, kekuatan dan kita berusaha dengan diri sendiri. Dari uraian diatas 
 





   
maka dapat dikatakan bahwa kemampuan adalah suatu daya, kesanggupan, kecakapan, 
atau kekuatan seseorang dalam melakukan suatu tindakan yang sangat berarti sebagai hasil 
dari latihann-latihan yang telah dilakukan. 
Membaca merupakan suatu kesatuan kegiatan yang terpadu yang mencakup 
beberapa kegiatan seperti mengenali huruf dan kata – kata, menghubungkannya dengan 
bunyi serta maknanya, serta menarik kesimpulan mengenai maksud bacaan. Anderson dkk, 
(1985) memandang membaca sebagai suatu proses untuk memahami makna suatu tulisan. 
Dapat disimpulkan bahwa membaca merupakan kegiatan mengenal simbol yang 
berupa huruf dan kata untuk membantu proses mengingat yang berhubungan dengan 
makna tulisan, memahami dan menyimpulkan makna tulisan tersebut. 
Membaca permulaan menurut (Depdikbud, 1991) termasuk dari jenis-jenis 
pengajaran membaca dan menulis. Dijelaskan bahwa secara garis besar, jenis pengajaran 
membaca dan menulis ada dua cara yaitu pengajaran-pengajaran membaca dan menulis. 
Permulaan serta pengajaran membaca dan menulis permulaan serta pengajaran membaca 
dan menulis lanjutan. 
Sedangkan menurut (Tarigan,1979) membaca permulaan adalah mengasosiasikan 
lambang tulisan sebagai proses mencocokkan huruf atau melafalkan yang ditempuh sebagai 
langkah pertama. 
Dari dua defini di atas dapat disimpulkan bahwa membaca permulaan termasuk dari 
jenis-jenis pengajaran membaca dan menulis yang mengasosiasikan lambang tulisan ke 
dalam proses mencocokan huruf atau kata yang dilafalkan. 
Pengajaran membaca permulaan lebih ditekankan pada pengembangan kemampuan 
dasar membaca. Siswa dituntut untuk dapat menyuarakan kalimat-kalimat yang disajikan 
dalam bentuk tulisan. Dengan kata lain, siswa dituntut untuk mampu menerjemahkan 
bentuk tulisan ke dalam bentuk lisan. Dalam hal ini, tercakup pula aspek kelancaran 
membaca. Siswa harus dapat membaca wacana dengan lancar, bukan hanya membaca kata-
kata ataupun mengenali huruf-huruf yang tertulis. Pembelajaran bahasa Indonesia 
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam 
bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun secara tertulis, serta 
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia. Dalam hal ini 
Guru dapat memusatkan perhatian kepada pengembangan kompetensi bahasa peserta 
didik dengan menyediakan berbagai kegiatan berbahasa dan sumber belajar. 
Salah satu pembelajaran di sekolah dasar kelas rendah adalah membaca permulaan 
yang bertujuan agar siswa memiliki kemapuan memahami dan menyuarakan tulisan dengan 
intonasi yang benar, sebagai dasar metode membaca lanjutan yang  sesuai dengan Standar 
Kompetensi yang hendak dicapai dalam pembelajaran Bahasa Indonesia (aspek membaca) 
pada silabus KTSP yang bertujuan agar siswa dapat ”Memahami teks pendek dengan 
membaca nyaring“. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, diajarkan system bunyi-bunyian yang terdapat 
dalam bahasa, pola tata bahasa sederhana, kosa kata, makna kata yang berhubungan 





   
dengan kalimat maupun wacana. Bahan bacaan diusahakan adalah bahan bacaan yang 
akrab dengan lingkungan siswa. 
Untuk melaksanakan pengajaran membaca permulaan telah dikembangkan berbagai 
metode. Salah satu metode yang yang kita kenal dalam pengajaran membaca permulaan 
adalah metode pembelajaran aktif kreatif efektif dan menyenangkan menggunakan buku 
cepat belajar membaca. 
 
Pendekatan dalam pembelajaran 
 
Kemampuan membaca siswa dapat dikuasai melalui latihan serta bimbingan dari 
guru. Dalam hal ini seorang guru harus dapat menggali potensi siswa dalam membaca 
permulaan kelas rendah. Kemampuan membaca merupakan kemampuan yang kompleks 
yang menuntut sejumlah ketrampilan sekaligus. Untuk pembelajaran membaca kelas rendah 
perlu menentukan pilihan kata yang tepat dan menuliskan dalam ejaan yang benar. 
Pengalaman siswa sehari-hari yang dialaminya baik dirumah maupun di sekolah 
dapat dijadikan sebagai bahan dalam membuat wacana yang mudah diserap pada anak 
kelas rendah. Dengan demikian kegiatan yang dilakukan oleh siswa merupakan 
pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan bagi siswa, karena kegiatan tersebut 
dilakukan tanpa paksaan, tetapi merupakan sesuatu hal yang menyengkan baginya. Hasil 
dari kegiatan tersebut adalah kemampuan membaca siswa. Jadi dengan demikian 
pembelajaran tersebut tidak hanya aktif, kreatif dan menyenangkan saja tetapi 
pembelajaran tersebut efektif. 
Tujuan membaca permulaan adalah agar siswa dapat mengubah lambang-lambang 
tertulis menjadi bunyi-bunyi yang bermakna. Pembelajaran membaca permulaan bertujuan 
agar siswa memiliki pengetahuan dasar yang dapat digunakan sebagai dasar untuk 
membaca Bahasa Indonesia. Pembelajaran diarahkan untuk memperkuat kemampuan siswa 
berbahasa lisan. 
Untuk  mencapai tujuan tersebut seorang guru harus dapat menciptakan kegiatan 
belajar mengajar yang membawa siswa berperan aktif mengikuti pembelajaran yang 
dilaksanakan serta mampu memotivasi siswa untuk menciptakan kreatifitas. Guru juga 
harus mampu menciptakan kegiatan belajar mengajar yang menyengkan bagi siswa, 
suasana belajar yang tidak kaku mengembirakan serta membawa siswa kedalam suasana 
belajar yang menyenangkan sehingga siswa tidak tertekan dan dapat berpikir bebas dalam 
menerima pengajaran. 
Kondisi belajar mengajar tersebut diatas akan lebih efektif dan berhasil dalam 
mencapai tujuan pengajaran, sehingga pendekatan  dipandang perlu digunakan salah satu 
cara meningkatkan kemampuan membaca permulaan kelas I. Dengan penggunakan 
pendekatan ini diharapkan siswa tidak merasa sulit didalam membaca permulaan. 
Penggunaan pendekatan dalam proses belajar mengajar akan membantu siswa di dalam 
membaca permulaan sesuai dengan tingkatannya. 
 





   
Penelitian Tindakan Kelas 
 
Penelitian Tindakan Kelas adalah Penelitian tindakan kelas berasal dari istilah bahasa 
Inggris Classroom Action Research, yang berarti penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas 
untuk mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu subyek penelitian di kelas 
tersebut. Pertama kali penelitian tindakan kelas diperkenalkan oleh Kurt Lewin pada tahun 
1946, yang selanjutnya dikembangkan oleh Stephen Kemmis, Robin Mc Taggart, John Elliot, 
Dave Ebbutt dan lainnya. 
Pada awalnya penelitian tindakan menjadi salah satu model penelitian yang 
dilakukan pada bidang pekerjaan tertentu dimana peneliti melakukan pekerjaannya, baik di 
bidang pendidikan, kesehatan maupun pengelolaan sumber daya manusia. Salah satu 
contoh pekerjaan utama dalam bidang pendidikan adalah mengajar di kelas, menangani 
bimbingan dan konseling, dan mengelola sekolah. Dengan demikian yang menjadi subyek 
penelitian adalah situasi di kelas, individu siswa atau di sekolah. Para guru atau kepala 
sekolah dapat melakukan kegiatan penelitiannya tanpa harus pergi ke tempat lain seperti 
para peneliti konvensional pada umumnya. 
Dalam penelitian tindakan kelas ini akan menggunakan Model Kemmis dan Taggart.. 
konteks pekerjaan guru maka penelitian tindakan yang dilakukannya disebut Penelitian 
Tindakan Kelas, dengan demikian Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu kegiatan penelitian 
dengan mencermati sebuah kegiatan belajar yang diberikan tindakan, yang secara sengaja 
dimunculkan dalam sebuah kelas, yang bertujuan memecahkan masalah atau meningkatkan 
mutu pembelajaran di kelas tersebut. Tindakan yang secara sengaja dimunculkan tersebut 
diberikan oleh guru atau berdasarkan arahan guru yang kemudian dilakukan oleh siswa. 
Dalam hal ini arti Kelas tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam pengertian 
yang lebih spesifik, yaitu kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, 
menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama juga (Suharsimi: 2005). 
 
PEMBAHASAN 
Data Pra Siklus 
 
Observasi awal proses  pembelajaran dilaksanakan untuk mengetahui cara guru 
mengajar, respon siswa selama proses pembelajaran dan kondisi kelas tempat 
dilaksanakannya penelitian.  Guru membuka pelajaran Bahasa Indonesia  dengan 
mengucapkan salam, kemudian guru menyebutkan kompetensi dasar (KD) dan indikator 
pembelajaran. Wawancara guru dilakukan terhadap siswa kelas I. Wawancara guru 
dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan proses pembelajaran bahasa indonesia yang 
selama ini diterapkan serta kendala-kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran 
membaca permulaan.  
Wawancara dengan siswa dilakukan dengan cara pengisian angket siswa. Subjek 
penelitian yaitu siswa kelas I yang berjumlah 32 orang. Wawancara ini bertujuan untuk 





   
mengetahui pembelajaran membaca permulan di SD serta kesulitan-kesulitan siswa dalam 
mempelajari cara membaca. Adapun hasil wawancara adalah sebagai berikut: 
1. Sebanyak 100% siswa mengatakan bahwa guru belum pernah melaksanakan proses 
pembelajaran menggunakan buku cara cepat membaca 
2. Sebanyak 86,5% siswa mengatakan bahwa mereka tertarik jika proses pembelajaran 
membaca disampaikan dengan menggunakan buku cara cepat membaca, sedangkan 




a. Perencanaan Tindakan 
Dalam kegiatan inti ini, siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai materi 
pelajaran dan tujuan yang akan dicapai, menjelaskan langkah kegiatan yang akan dilakukan, 
kemudian guru memanggil anak satu persatu ke depan meja guru untuk membaca cara 
cepat belajar membaca pengenalan 1 vokal: a, dan 2 konsonan b, c. 
 
Pengenalan 1 vokal dan 3 konsonan yaitu : a dan b, c, d. 
Pengenalan 1 vokal : a, dan 5 konsonan; b, c, d, s, m. 
 
Sampai anak bisa menguasai, sebelum menguasai kosa kata tersebut masih di ulang-
ulang terus sampe bisa, bagi yang sudah menguasai dilanjutkan ke bab berikutnya dan 
seterusnya. 
 
Pengenalan 2 vokal: a,i dan 6 konsonan: b, c, d, s, m, y. 
Pengenalan 3 vokal: a, i, u dan 7 konsonan : b, c, d, s, m, y, n. 
Pengenalan 3 vokal : a, i, u dan 9 konsonan: b, c, d, s, m, y, n, k, p. 
 
b. Tindakan 
Kegiatan pada tahap ini peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan skenario 
yang telah disusun dalam rencana pembelajaran. Peneliti menyampaikan materi 
berdasarkan urutan langkah-langkah pembelajaran. 
 
c. Observasi 
Setelah tindakan dilakukan peneliti menganalisis proses kegiatan pembelajaran dan 
hasil belajar siswa. Analisis proses pembelajaran dilakukan untuk mengukur sejauh mana 
tingkat keaktifan, kerja sama dan kreativitas dalam kegiatan pembelajaran. Hasil 
pengamatan terhadap kegiatan siswa selama kegiatan pembelajaran sudah menunjukkan 
hasil yang signifikan.  
Analisis terhadap hasil belajar siswa bertujuan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan belajar siswa dari aspek kognitif. Ternyata setelah dilakukan evaluasi tes 
belajar siswa mencapai nilai 58.0 %.  





   
d. Refleksi 
Pada tahap ini peneliti melakukan pengkajian terhadap fakta yang muncul dalam 
tindakan. Peneliti menemukan beberapa fakta, baik yang menunjukkan kekurangan siswa 
dalam hal membaca permulaan maupun keberhasilan siswa yang sudah bisa membaca 
lancar dengan menggunakan buku cepat belajar membaca sangat memudahkan siswa 
dalam pembelajaran. Fakta yang menunjukkan  kegagalan direfleksi faktor penyebabnya 
diantaranya kurangnya perhatian siswa dirumah oleh orang tua yang terlalu sibuk sehingga 
anak lamban dalam belajar membaca selain itu juga latar belakang siswa juga bukan dari 
taman kanak-kanak maupun PAUD, dan diperbaiki untuk dilakukan pada tahap tindakan 
berikutnya.  
Pada aspek proses pembelajaran dilihat dari keaktifan, kerjasama dan kreativitas 
masih didominasi oleh anak yang pandai. Peneliti tidak menemukan pemerataan pada 




Hasil pengamatan menunjukkan bahwa keaktifan siswa merata dalam memahami 
wacana Demikian juga pada hasil belajar siswa pada siklus kedua yaitu 62,0 % ( meningkat 4 
%). Pada proses pembelajaran kualitas belajar siswa semakin membaik. Siswa semakin aktif, 
adanya kerjasama dan tampak kreatif. Tingkat kemandirian siswa sudah tampak. Pada hasil 
belajar peneliti memandang untuk meghentikan pada siklus II karena mengganggap sudah 




Data proses dalam penelitian ini diperoleh melalui lembar observasi yang diisi oleh 
kolaborator. Data yang diperoleh dari lembar pengamatan dibandingkan dengan data 
pelengkap yang berupa catatan lapangan dan dengan dekomentasi/foto selama proses 
kegiatan belajar mengajar berlangsung di dalam kelas. Data yang diambil dalam lembar 
pengamatan berupa data nilai pengamatan kemampuan guru mengajar dan data nilai 
pengamatan kemampuan Siklus Belajar siswa. Data tersebut kemudian diverifikasi dan 
direfleksi oleh kolaborator dan peneliti, kemudian digunakan metode pengesahan dengan 





Data hasil dalam penelitian ini diperoleh melalui tes akhir pada setiap siklusnya 
setelah tindakan diberikan. Hasil tes tersebut dinilai oleh peneliti dan kolaborator, kemudian 
digunakan metode pengesahan data dengan cara ditanda tangani oleh peneliti dan 
kolaborator sebagai bukti data tersebut akurat dan terpercaya. 





   
Analisis Data Hasil Penelitian 
 
Setelah diperoleh data baik pada data dalam siklus I dan II maka dilakukan 
penganalisisan data. Data yang dianalisis mencakup data proses dan data hasil belajar. 
Sedangkan analisis hasil dapat dilihat pada tabel dan grafik sebagai berikut. 
 
Tabel 3  
Rekapitulasi Analisis Data Proses Belajar 
 
No Siklus Hasil Belajar 
1 I 58% 







Adapun data pemantau tindakan guru dan data pemantau tindakan siswa adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4 










SISWA GURU   
1 I 80,00% 73,00% 153,33% 76,66% 
























   
Grafik 2 
Pemantau Tindakan Siswa 
 





 Dalam siklus I, keaktifan, kerjasama dan kreativitas siswa dalam kegiatan 
pembelajaran menunjukkan angka 11,4 %mendapat nilai A ( baik sekali ) ;25,7 % mendapat 
nilai B ( baik );25,8 % mendapat nilai C ( cukup);22,9 % mendapat nilai D ( kurang ); dan14,3 
% mendapat nilai E ( sangat kurang ) 
 
Siklus II 
 Keaktifan, kerja sama, dan kretivitas siswa dalam pembelajaran menunjukkan 
peningkatan pada  siklus ini yaitu 22,9 %mendapat nilai A ( sangat baik );45,7 % mendapat 
nilai B ( baik ); 20 % mendapat nilai C ( cukup ); 11,4 % mendapat nilai D ( kurang ) dan 0 % 
















































   
Interprestasi Data 
Hasil belajar meningkat dalam siklus I, II dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan 
hasil belajar.  
 
Grafik 4.   
Pemantau Tindakan Siswa dan Hasi Belajar 
 
 
Berdasarkan hasil yang telah dicapai pada pembelajaran di kelas menunjukkan 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan buku cara cepat belajar membaca merupakan 
salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa Sekolah Dasar pada mata pelajaran bahasa indonesia khusunya belajar cara 
membaca permulaan dikelas satu SD, hal tersebut dibuktikan dengan adanya peningkatan 
prosentase nilai pencapaian dari setiap siklus pembelajaran. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti dan kolaborator terdapat 
beberapa kelemahan atau keterbatasan yang ditemukan yaitu: 
 
1. Penelitian ini dilakukan di sekolah dimana sebagian besar siswanya bertemat tinggal 
di lingkungan yang kurang perhatian kepada pendidikan apalagi dengan pendidikan 
gratis sehingga berpengaruh pada tingkat keaktifan dan kreatifitas. Indikasi siswa 
kurang semangat belajar, rasa ketergantungan terhadap guru tinggi.dan bukan anak 
yang berasal dari Taman Kanak- kanak atau PAUD. 
2. Sebagian besar latar belakang pendidikan orang tua rendah sehingga akan 
berpengaruh pada kepedulian terhadap anaknya masalah belajar dabaikan orang tua 
sehingga akan mengganggu kelancaran proses belajar mengajar. Begitu pula ketika 
peneliti memberikan tugas banyak siswa yang lalai mengerjakannya. 
3. Peneliti melakukan penelitian terhadap siswa yang belum terbiasa melakukan 
pengamatan sehingga siswa bingung melakukannya, disini peneliti perlu 
membimbingnya dengan sabar dan baik apalagi peneliti juga sebagai guru kelas 



























   
KESIMPULAN  
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas maka dapat disimpulkan 
kemampuan membaca permulaan siswa kelas I sebagai berikut: 
Sebelum menggunakan buku cepat membaca, siswa merasa kesulitan dalam belajar 
membaca permulaan. 
Terjadi peningkatan membaca permulaaan siswa kelas I setelah menggunakan buku 
cepat membaca dengan hasil sebagai berikut, Pada menggunakan buku cara cepat belajar 
membaca sebesar 58, rata-rata nilai motivasi belajar terhadap penguasaan materi 80. Pada 
siklus II terjadi peningkatan bahwa nilai kemampuan kontekstual guru sebesar 62 rata-rata 
nilai motivasi belajar terhadap peguasaan materi adalah sebesar 90  . 
Proses peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SDN Paseban 03 
melalui penggunaan buku cepat membaca adalah sebagai berikut bahwa penggunaan buku 
cara cepat belajar membaca pada Bahasa Iindonesia memberi kesempatan kepada siswa 
untuk dapat membangun pengetahuannya sendiri yang dimilikinya berdasarkan dunia nyata 




Pembelajaran membaca dalam pembelajaran Bahasa Indonesia memberikan 
pengalaman siswa melalui interaksi belajar aktif yang melibatkan kemampuan intelektual, 
emosional dan social dalam merumuskan suatu konsep melalui eksplorasi sehingga 
pemahaman siswa meningkat. 
Terciptanya interaksi proses belajar multi arah yaitu antar siswa dengan guru, antar 
siswa dengan siswa dan antar siswa dengan sumber belajar. 
Pembelajaran lebih bermakna karena pengenalan konsep serta penerapan konsep 
kepada siswa mengamati langsung proses pembuktian. Pemahaman siswa tidak lagi 
verbalisme 
Pembelajaran Bahasa Indonesia melalui buku cara cepat belajar membaca 
mendorong siswa untuk aktif, berlatih bekerja sama dan kreatif sehingga penerapan model 
pembelajaran ini perlu terus dilaksanakan oleh guru dan sosialisasikan kepada guru lain. 
Penggunaan buku cara cepat belajar membaca menunjukkan keefektifitan bagi 
peningkatan hasil belajar siswa baik dilihat dari pengaruhnya terhadap penguasaan materi 
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